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ABSTRACT
Stres yang berkepanjangan dapat mengakibatkan kerusakan fisik, seperti keterlambatan penyembuhan tulang pada fraktur tulang.
Salah satu penatalaksanaan fraktur tulang bersifat operatif adalah fiksasi internal. Pembedahan dapat menjadi stresor bagi penderita
fraktur. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah penderita
fraktur tulang panjang yang telah dilakukan tindakan pemasangan fiksasi internal di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah
dr. Zainoel Abidin Banda Aceh diambil secara accidental sampling sebanyak 32 orang. Data yang diambil adalah data tingkat stres
dengan menggunakan kuesioner DASS-42 kategori stres. Pasien terdiri dari laki-laki 24 orang (75%) dan perempuan 8 orang
(25%). Berdasarkan lokasi pemasangan fiksasi internal, ekstremitas atas 12 orang (37,5%) dan ekstremitas bawah 20 orang
(62,5%). Berdasarkan tingkat stress,tidak mengalami stres 19 orang (59,4%), ringan 7 orang (21,9%), sedang 6 orang (18,8%), berat
dan sangat berat 0 orang (0%). Uji Bivariat menggunakan uji Mann-Whitney didapatkan hubungan antara pemasangan fiksasi pada
fraktur tulang panjang dengan tingkat stres (p 0,004). Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pemasangan fiksasi pada
fraktur tulang panjang dengan tingkat stres pada pasien pasca bedah ortopedi di RSUDZA Banda Aceh dan pasien dengan
pemasangan fiksasi internal pada ekstremitas bawah memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan pasien dengan
pemasangan fiksasi internal pada ekstremitas atas.
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